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KEGIATAN 2
INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

) Tujuan Pembelajaran

1.Peserta didik mampu memahami komponen penyusun ekosistem setelah membaca
teks singkat Bukit Manengteung dengan tepat.

2.Peserta didik dapat menganalisis bentuk-bentuk interaksi antar komponen biotik
penyusun ekosistem dengan cermat setelah menonton video etno-viog.

3.Peserta didik dapat menganalisis rantai makanan yang terjadi antar komponen
penyusun ekosistem di Bukit Manengteung dengan benar.

4. Peserta didik dapat menentukan komponen penyusun ekosistem ke dalam jaring-
jaring makanan pada lingkungan Bukit Manengteung dengan benar.

=
d) Petunjuk Belajar

1.Kerjakan E-LKPD secara individu.

2.Lakukan kegiatan belajar secara aktif untuk memahami materi.

3.Bijaklah saat menggunakan smarthphone.

4.E-LKPD 2 pada subbab Interaksi antar komponen penyusun ekosistem digunakan
untuk 2 JP

5.Bacalah setiap petunjuk ataupun pertanyaan dengan cermat sebelum mengisi kolom
jawaban.

6.Catat hasil jawaban pada E-LKPD

7.Bertanyalah jika terdapat kesulitan.

/i)) A 1 LKPD 2
E€rsepsi

Pada pertemuan sebelumnya kalian sudah mempelajari komponen-
komponen penyusun dalam ekosistem, ada komponen biotik dan abiotik
yang ada di Bukit Manengteng (Ajimut).

Nah, tentunya ketika kalian berkunjung ke Bukit Ajimut kalian akan
menjumpai serangga yang sedang memakan serbuk bunga atau katak yang
memakan serangga, kalian juga menjumpai burung, tupai, dan ular bukan?

Bagaimana bentuk interaksi antara serangga dengan serbuk bunga dan
interaksi katak dengan serangga?

Peristiwa makan dan dimakan ini dikenal dengan rantai makanan. Setiap @
makhluk hidup membutuhkan makan untuk memperoleh energi untuk tetap
bertahan hidup, bagaimana aliran energi pada rantai makanan atau jaring-
jaring dalam ekosistem Bukit Manengteung?




KEGIATAN 2

INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

‘)) Mengorganisasikan Peserta Didik dalam Belajar

Berdasarkan teks di atas jelaskan bagaimana perburuan liar dapat

@ mengurangi dan merusak ekosistem burung elang Jawa ?

(Tulis jawaban kalian pada kolom di bawah ini)

Aspek konten sains

Bukit merupakan suatu ekosistem vyang terdiri dari beberapa

@ komponen penyusun ekosistem. Pada ekosistem Bukit Manengteung,
identifikasilah komponen ekosistem biotik. Selanjutnya susunlah rantai

makanan atau jaring jaring makanan yang ada di Bukit Manengteung!

Guna melatih literasi sains kalian, putar kembali video Etno-Vlog Bukit
Manengteung materi Ekologi dan Ekosistem berikut!

=
Video unavailable
Ii.ll _I'!._l: _" Ty ..'-'4".. L

_ Video 2. Etno-Vlog Bukit Manengteung Materi Ekologi dan Ekosistem

Sumber : https://www.youtube.com /watch?v=MxAgTOLn5QQ

\::m ;vgggonxsn EET TERINTERGRASI ETNO-VLOG BUKIT MANENGT, JMYEWORKSHEETS
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KEGIATAN 2

INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

Untuk memudahkan kalian memahami konsep interaksi antar komponen
penyusun ekosistem, silakan dengarkan audio berikut atau klik link artikel berikut!

DENGARKAN DISINI!

1
6 Gambar. Ekosistem di Bukit Manengteung (Ajimut)

Pengertian Ekosistem

Ekosistem adalah suatu sistem yang terdiri dari makhluk hidup (biotik) dan lingkungan tak
hidup (abiotik) yang saling berinteraksi. Komponen biotik meliputi tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme, sedangkan komponen abiotik meliputi air, udara, tanah, cahaya matahari,
dan suhu.

Komponen penyusun ekosistem mencakup:

* Individu: Satu organisme tunggal yang hidup dalam suatu tempat, misalnya seekor tupai
atau 1 pohon manoa. i

* Populasi: Sekelompok organisme yang sama jenisnya yang mendiami suatu tempat,
misalnya 5 ular, 10 serangga, dan kelompok tupai di suatu daerah. |

* Komunitas: Komunitas adalah kumpulan semua populasi yang berinteraksi dalam suatu | -~
area tertentu. Ini mencakup semua spesies yang berbeda yang hidup bersama di suatu
tempat, misalnya populasi burung, serangga, dan tupai di bukit Manegteung.

* Ekosistem: Kesatuan yang terdiri dari komunitas makhluk hidup dan lingkungan
abiotiknya, seperti ekosistem bukit, ekosistem hutan atau ekosistem sungai.

* Bioma: Daerah besar di Bumi dengan iklim dan kondisi lingkungan yang mirip, seperti
hutan hujan tropis, padang rumput, atau gurun.

* Biosfer: Seluruh bagian permukaan bumi dan atmosfer yang dihuni oleh makhluk hidup.

’

\N{wonxsn EET TERINTERGRASI ETNO-VLOG BUKIT MANENGT; JMY/EWORKSHEETS
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KEGIATAN 2

INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

DENGARKAN DISINI!
Aliran Energi

Aliran energi adalah pergerakan energi dari satu organisme ke organisme lain dalam
suatu ekosistem. Energi yang tersedia dalam suatu ekosistem berasal dari sinar
matahari dan diubah menjadi energi kimia melalui proses fotosintesis oleh tumbuhan.
Energi ini kemudian ditransfer melalui rantai makanan saat satu organisme memakan
organisme lain. Contohnya, tumbuhan menghasilkan energi kimia dari fotosintesis,
kemudian dimakan oleh herbivora (hewan pemakan tumbuhan), dan seterusnya.

Interaksi Antar Komponen Ekosistem
Interaksi antar komponen ekosistem adalah hubungan timbal balik antara komponen
penyusun ekosistem. Contohnya, predasi adalah interaksi antara predator (pemangsa)

dan mangsa. Predasi membantu mengontrol populasi organisme dan menjaga
keseimbangan ekosistem.

Aspek konten sains

-

: I L*‘_ W
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KEGIATAN 2
INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

-
@) Membimbing Penyelidikan Peserta Didik

Setelah kalian menonton video, masih ingat apa saja makhluk hidup yang
ada di video etno-vlog Bukit Manengteung? Silakan kalian urutkan rantai
makanan dengan cara menggeser gambar (drag and drop) dengan tepat !

-

Bl ey
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KEGIATAN 2

INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

Lihatlah jaring-jaring makanan di bawah ini, kemudian jawab
pertanyaanya ! (klik jawaban yang paling tepat)

elang

Pohon manoa

1.Jaring-jaring makanan di atas merupakan makhluk hidup yang dapat
kita temukan di Bukit Manengteung. Berdasarkan gambar tersebut, '
manakah yang termasuk produsen ?

serangga elang tupai rumput buah manoa I:'

keong katak ular babi hutan

v SH EET TERINTERGRASI ETNO-VLOG BUKIT MANENGT, JNG/EWORKSHEETS
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KEGIATAN 2

INTERAKSI ANTAR KOMPONEN PENYUSUN EKOSISTEM

2. Pilihlah gambar yang termasuk dalam Konsumen Tingkat II'!

serangga elang tupai rumput buah manoa

keong katak ular babi hutan

3. Pilihlah gambar yang termasuk Konsumen Tingkat III !

serangga elang tupai rumput | |buah manoa

keong katak ular babi hutan

4. Hewan apa yang dimakan oleh tupai ?

5. Katak berperan sebagai ?

Aspek proses sains \

/"'
‘)) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah |

w
§

-

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang telah kalian lakukan berikan
kesimpulan mengenai lingkungan dan komponen penyusunnya!

N\ ?g RKSH EET TERINTERGRASI ETNO-VLOG BUKIT MANENGT, JNG/EWORKSHEETS



Y REFLEKSI

Tuliskan kendala yang kalian alami selama proses pembelajaran hari ini!

Kendala/Masalah

Berilah tanda ceklis (V) pada salah satu kotak emoticon sesuai
dengan perasaan kalian selama proses pembelajaran IPA hari ini

| SEKILAS INFO! | e

Bukit Manengteung merupakan salah satu objek wisata yang banyak dikunjungi oleh :
masyarakat setempat dan luar kota. Selain sebagai objek wisata, bukit ini memiliki nilai sejarah ol
budaya dan pengetahuan tradisional lokal. Jika sejarah dan kebudayaan lokal ini tidak
ditularkan kepada generasi muda, maka suatu saat akan hilang. Ditambah lagi, kemajuan
teknologi saat ini dapat menurunkan pemahaman dan kecintaan terhadap budaya lokal di
berbagai daerah (Afendia & Ketrina, 2023; Komariah & Asyahidda, 2020).

Dengan demikian tujuan dari pembuatan E-LKPD ini adalah sebagai salah satu rekonstruksi
ilmiah sains asli masyarakat menjadi sains ilmiah yang dikaitkan dengan materi IPA. Dengan
demikian, diharapkan generasi muda dapat memahami dan menghargai budaya lokal serta

mengintegrasikannya dalam pembelajaran sains.
Aspek konteks sains

W 'RKSHEET TERINTERGRASI ETNO-VLOG BUKIT MANENG HUUMEWORKSHEETS



REKONTRUKSI ETNOSAINS BUKIT MANENGTEUNG

Sains Asli Masyarakat Sains Ilmiah
l.Patung Perjuangan sebagai salah satu 1.Patung Perjuangan yang dibangun sejak jaman
simbol penting yang menggambarkan penjajahan ini merupakan salah satu konsep
semangat dan perjuangan rakyat Indonesia. materi komponen penyusun ekosistem yaitu
Patung perjuangan yang dibangun sejak abiotic yang dapat dilihat dari batu dan material
zaman penjajahan yang berdiri kokoh bangunan.

sebagai bukti nyata perjuangan rakyat
Sunda melawan Belanda pada tahun 1945.
Tempat ini menjadi simbol kekuatan dan
keberanian, mengabadikan pengorbanan
besar yang dilakukan para pahlawan dalam
usaha meraih kemerdekaan.,

Aspek konteks sains

Kepercayaan masyarakat : b
Melalui seni patung, kita bisa belajar tentang sejarah dan nilai nilai yang diwariskan oleh para

pahlawan. Kepercayaan masyarakat bahwa dahulu bukit Manengteung menjadi salah satu tempat

perjuangan bumi pasundan dalam melawan penjajah Belanda, bentuk bukit yang menyerupai perahu b 4

terbalik juga dipercaya sebagai perahu yang gagal dibuat oleh Sangkuriang untuk Dayang Sumbi.
Oleh karena itu patung dibuat sebagai bukti perjuangan melawan penjajah.

(Sumber: Pengelola Bukit Manengteung)

Sampai saat ini patung tersebut masih kuat dan berdiri kokoh, hal ini karena patung dibangun oleh
bahan material yang baik dan didirikan di lahan yang tidak mudah longsor, beberapa komponen yang
digunakan untuk pembangunan patung yaitu batu bata, beton, atau bahan logam yang digunakan
untuk membangun patung. Bahan-bahan ini adalah komponen abiotik utama. Pilihan bahan ini
sangat penting untuk memastikan patung bisa bertahan lama dan tidak mudah rusak oleh elemen
lingkungan. Selain itu terdapat tanah, kondisi dan jenis tanah di sekitar patung sangat penting untuk
stabilitas patung. Tanah yang baik akan mendukung fondasi patung sehingga bisa berdiri kokoh.

QMM Vi WORKSHEET TERINTERGRASI ETNO-VLOG BUKIT MANENG :ilEWORKSHEETS



REKONTRUKSI ETNOSAINS BUKIT MANENGTEUNG

Sains Asli Masyarakat Sains Ilmiah

2. Fosil Laut yang ada di Bukit Manengteung di 2. Dalam konteks fosil laut, kita melihat bagaimana
percaya masyarakat setempat memiliki dimensi organisme biotik (seperti moluska, kerang, dan keong)
magis. Mereka percaya bahwa fosil-fosil laut ini berinteraksi dengan komponen abiotik (seperti air,
adalah peninggalan dari para leluhur yang tanah, dan batuan) di ekosistem laut. Fosil-fosil ini
diberkati dengan kekuatan alam untuk menjaga seperti Moluska, Kerang, dan Keong adalah sisa-sisa
dan melindungi daerah tersebut. Fosil-fosil organisme hidup yang pernah menjadi bagian dari
yang ditemukan seperti tulang ikan, kerang, ekosistem laut.

keong, bintang laut, dan terumbu karang.

Aspek konteks sains

Kepercayaan masyarakat:

Fosil-fosil yang ditemukan di Bukit Manengteung disimpan dan dikeramatkan oleh sesepuh agar
Fosil-fosil berupa kerang, moluska, dan tulang ikan dipercaya sebagai bukti peninggalan leluhur
yang akan slalu menjaga keamanan dan kesejahteraan wilayah di sekita Bukit Manengteung.
(Sumber : Pengelola Bukit Manengteung dan Warga setempat)

Penemuan fosil laut di Bukit Manengteung setinggi 60 meter menunjukkan bahwa wilayah ini
pernah menjadi bagian dari lautan jutaan tahun yang lalu. Fosil-fosil seperti Moluska, Kerang,
dan Keong adalah sisa-sisa organisme hidup yang pernah menjadi bagian dari ekosistem laut.
Mereka memiliki peran penting dalam rantai makanan, baik sebagai pemakan alga, plankton
maupun makanan bagi predator lain. Fosil-fosil ini menempel di dinding bukit dan membentuk
lukisan alam yang indah.




ul. RANGKUMAN

1.Lingkungan makhluk hidup merupakan lingkungan di mana semua organisme
hidup saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi ini meliputi hubungan
persaingan, predasi, dan simbiosis antara berbagai organisme. Komponen
penyusun ekosistem terdiri dari komponen biotik dan komponen abiotik.

2.Komponen Biotik adalah suatu ekosistem meliputi berbagai jenis makhluk hidup.
Berdasarkan fungsi atau tingkatan trofiknya, komponen biotik dapat dibedakan
menjadi empat jenis, yaitu produser, konsumer, dekomposer (pengurai), dan
detritivor.

3.Komponen abiotik merujuk pada faktor-faktor non-hidup dalam suatu ekosistem
yang memengaruhi organisme. Faktor-faktor abiotik contonya : suhu, air,
kelembaban, cahaya matahari, dan jenis tanah.

4.Tingkat organisme dalam ekosistem yaitu Individu, Populasi, dan Komunitas.

5.Di alam terjadi interaksi antarkomponen biotik dalam ekosistem. Selain itu
kehidupan komponen biotik dipengaruhi oleh komponen abiotiknya. Sedangkan
keadaan komponen abiotik ditunjang oleh komponen biotik.

6.Contoh hubungan itu adalah sebagai berikut. 1. Komponen biotik memengaruhi
komponen abiotik. Contohnya adalah tumbuhan hijau dalam proses fotosintesis
menghasilkan oksigen, sehingga kadar oksigen meningkat dan suhu lingkungan
menjadi sejuk. 2. Komponen abiotik memengaruhi komponen biotik. Contohnya
adalah cahaya, tanah, air, udara, dan wunsur hara (komponen abiotik)
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (komponen biotik).

7.Rantai Makanan Merupakan peristiwa makan dan dimakan yang digambarkan
secara skematis dalam bentu.

8.Jaring-Jaring Makanan Di alam, beberapa proses makan dan dimakan (rantai
makanan) saling berkaitan membentuk sebuah jaring-jaring makanan.

9.Piramida Makanan Piramida makanan adalah suatu piramida vyang
menggambarkan perbandingan komposisi jumlah biomassa dan energi dari
produser sampai konsumer puncak dalam suatu ekosistem

NO-VLOG BUKIT MANENGT, /NI
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GLOSARIUM

Komponen hidup dalam ekosistem, seperti tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme.

y® Biotik

Komponen tak hidup dalam ekosistem, seperti air, tanah, dan
cahaya matahari.

#3 Abiotik

Sistem yang terdiri dari interaksi antara makhluk hidup (biotik)
dan komponen tak hidup (abiotik) di suatu lingkungan.

3

Ekosistem

Satuan makhluk hidup tunggal yang dapat hidup

Individu hidup tunggal y
secara fisiologis

4

Sekumpulan makhluk hidup sejenis yang menempati

Populasi
suatu daerah tertentu

S

Sekumpulan dari populasi-populasi yang berbeda dan hidup
versama di suatu t(-_?l'l‘l[".ll . dl aerah tertentu

6

Komunitas

Produser Makhluk hidup yang dapat menghasilkan makanan sendiri,

7

Merupakan organisme yang berperan sebagai pengurai zat-zat

Pengural yang terdapat dalam makhluk hidup yang sudah mati.

8
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